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ABSTRAK 

UU Nomor 1 Tahun 1974 menjelaskan bahwa pernikahan merupakan suatu rangkaian dalam 

mengarungi bahtera rumah tangga dengan membentuk suatu ikatan suci berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Allah Swt. telah menciptakan pria dan wanita sehingga keduanya 

memiliki ketertarikan hingga akhirnya memutuskan untuk menikah. Meskipun pernikahan 

pada dasarnya adalah sebuah ibadah, akan tetapi untuk menjalaninya bukanlah hal yang 

mudah. Tercatat kasus perceraian untuk daerah Jember, Mulai Januari hingga Oktober 2021, 

Pengadilan Agama Kabupaten Jember mencatat 4300 kasus perceraian, sementara pada tahun 

2022, angka perceraian di Kabupaten Jember, Jawa Timur, mencapai 4.786 kasus. Kondisi ini 

menjadi landasan utama dilakukannya penelitian melalui kegiatan seminar pra nikah terkait 

dengan tema Waktu Menikah yang Tepat yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 

Jember. Tujuan penelitian ini diadakan untuk mengetahui dampak penyuluhan pra nikah 

tentang pengetahuan para siswa waktu yang tepat untuk menikah itu dapat dipahami dan 

dibentuk, sehingga meminimalisir tingkat permasalahan di rumah tangga dan perceraian. 

Dalam melakukan penelitian, peneliti akan menggunakan metode analisis kuantitatif dengan 

Teknik One group pretest posttest design, yakni suatu uji coba yang diterapkan hanya pada 

satu kelompok tanpa adanya kelompok lain sebagai pembanding. Teknik tersebut dilakukan 

dengan melakukan satu kali pengukuran didepan sebagai bentuk uji pertama atau pre-test 

sebelum adanya perlakuan (treatment). Setelah itu akan dilakukan pengukuran lagi sebagai 

bentuk dari pengukuran final, atau post-test. Hasil dari seminar ini menunjukkan adanya 

dampak dengan peningkatan pengetahuan siswa tentang bagaimana siswa bisa menikah di 

waktu yang tepat.  

 

Keywords: pranikah, penyuluhan, pengetahuan 
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ABSTRACT 

UU Number 1 of 1974 explains that marriage is a series of sailing the ship of the household 

by forming a sacred bond based on belief in the Almighty God. Allah SWT. has created men 

and women so that both of them are attracted to each other until they finally decide to get 

married. Divorce cases were recorded in Indonesia According to the Statistics Indonesia 

report for the Jember area, the Jember Regency Religious Court (PA), recorded the number of 

divorces from January to early October 2021 of 4,300 cases. Whereas in 2022 the divorce 

rate in 2022 in Jember Regency, East Java will see 4,786 cases. This condition became the 

main basis for conducting research through pre-marital seminar activities related to the theme 

of The Right Time to Get Married which was held at SMK Muhammadiyah Jember. The 

purpose of this study was held to find out the impact of pre-marital counseling on students' 

knowledge of the right time to marry that can be understood and formed, thereby minimizing 

the level of problems in the household and divorce. In conducting research, researchers will 

use quantitative analysis methods with the One group pretest posttest design technique, 

namely a trial that is applied only to one group without any other groups as a comparison. 

This technique is carried out by taking one measurement in front as a form of first test or pre-

test before treatment. After that, another measurement will be carried out as a form of final 

measurement, or post-test. The results of this seminar show an effect with the increase in 

students' knowledge about how students can get married at the right time. 

 

Keywords: pre-marriage, counseling, knowledge 

 

 

  



1 
 

A. PENDAHULUAN 

UU Nomor 1 Tahun 1974 menjelaskan bahwa pernikahan merupakan suatu 

rangkaian dalam mengarungi bahtera rumah tangga dengan membentuk suatu ikatan suci 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Pernikahan adalah bukan sesuatu yang dibuat 

main-main. Oleh karenanya, dibutuhkan persiapan kedua mempelai, baik secara fisik 

ataupun secara mental.  

Ada beberapa hadits yang menyebutkan mengenai hukum menikah, salah satunya 

hukum pernikahan yang telah ditulis oleh At-Tirmidzi di dalam bukunya.1 

Dalam mencari pasangan hidup, harus memperhatikan bibit, bebet, dan bobotnya 

perihal agama. Dalam agama Islam, seseorang diajarkan mengenai banyak hal, mulai 

dari tingkah laku, kepribadian, akhlak, dan lain sebagainya. Sebagai orang tua, tentu 

mempunyai keinginan untuk memiliki seorang anak yang sholeh dan sholihah, kelak 

nantinya juga memiliki pasangan hidup yang mengerti tentang agama. Begitu juga dalam 

Islam, sebagai seorang muslim diajarkan untuk menentukan pasangan hidup yang 

sejalan, jelas visi dan misi dunia akhiratnya (Karimulloh, dkk., 2020).
2
 

Seseorang yang salah dalam memilih pasangan hidup, akan dihadapkan dengan 

beragam permasalahan dalam rumah tangganya, seperti kurangnya komunikasi, 

ketidakpahaman masing-masing orang terkait apa yang dibahas, seringnya perselisihan, 

dan banyak lagi. Hal tersebut biasa terjadi pada anak yang masih menginjak 17 tahun dan 

sudah dinikahkan atau sudah menikah. Padahal, jika dilihat secara mendalam, ia masih 

menginjak usia remaja dan belum mempunyai banyak persiapan tentang adanya 

pernikahan. Alhasil, banyak perdebatan yang dialami oleh mereka yang 17 tahun sudah 

dinikahkan atau menikah.  

Pernikahan pada anak usia dini dianggap sebagai suatu pelanggaran hak terhadap 

anak, karena banyaknya orang tua yang menyuruh mereka menikah meskipun dengan 

usia yang belum matang dan waktu yang tepat (Ririnisahawaitun, dkk., 2023).3  Alhasil, 

anak merasa kurang nyaman dengan pasangannya dan terkadang merasa mereka tidak 

                                                           
1 https://www.detik.com/hikmah/doa-dan-hadits/d-6340759/hadist-tentang-anjuran-menikah-dan-
hukumnya-bagi-muslim. (Diakses 03 Februari 2024). 
2 Karimullah, Karimulloh, Ratih Arruum Listiyandini, Chandradewi Kusristanti. “Program Penyuluhan Pra Nikah 

untuk meningkatkan Pengetahuan mengenai Pernikahan Islami.” Aksiologiya: Jurnal Pengabdian Kepada 
Masyarakat 4.2 (2020): 241-247. 
3 Ririnisahawaitun, Taufandas Maruli, Junardi Hariawan, Aupia Anatun, “Edukasi Pernikahan Dini dan Dampak 
Pernikahan Dini di SMKN 1 Pringgasela”, “Indonesian Journal of Community Dedication (IJCD)” 5.2 (2023): 7-11 

https://www.detik.com/hikmah/doa-dan-hadits/d-6340759/hadist-tentang-anjuran-menikah-dan-hukumnya-bagi-muslim
https://www.detik.com/hikmah/doa-dan-hadits/d-6340759/hadist-tentang-anjuran-menikah-dan-hukumnya-bagi-muslim
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ada kecocokan. Dapat dijelaskan bahwa ketika memilih calon pasangan harus benar-

benar yang seiman, seiman, setujuan, dan lain-lain agar menghasilkan visi yang jelas 

guna menjalani bahtera kehidupan. Menikah adalah cara legal untuk mempertahankan 

keturunan dalam Islam, yang menjamin kelangsungan perkembangan manusia sesuai 

dengan undang-undang(Wiludjeng, 2020).4  

Hal tersebut tentu berkaitan dengan kesiapan dari kedua pasangan jika 

dihadapkan dengan kehidupan yang sesungguhnya. Menikah tbukan suatu ajang 

perlombaan, tetapi acara sakral yang membutuhkan kesiapan, baik dari segi finansial, 

fisik, dan mental agar menghasilkan pernikahan yang sakinah mawaddah warrahmah 

(Devianti dan Rahima, 2021).
5
 Dengan adanya kesiapan yang matang, dapat dikatakan 

bahwa mereka menikah di waktu yang tepat dengan segala persiapan yang ada.  

Menikah di waktu yang tepat adalah suatu momen yang sangat menyenangkan, 

kerena sudah siap dari segalanya. Namun, apabila seseorang tidak menikah di waktu 

yang tepat sangat rentan sekali terjadi perceraian, kekerasan dalam rumah tangga, 

perselisihan yang tidak dapat terselesaikan, dan konflik lain yang muncul secara 

bergantian Hal tersebut juga didukung oleh Manna, dkk., 2021 yang mengatakan bahwa 

Pernikahan adalah permulaan dari sebuah babak baru dalam hidup seorang laki-laki dan 

perempuan, jadi sangat penting bahwa itu dilakukan dengan persiapan yang matang.6 

Dalam ayat tersebut menjelaskan tentang Allah Swt. yang menjanjikan 

kemudahan rezeki bagi seseorang yang hendak menikah. Janji tersebut diwujudkan 

apabila pernikahan tersebut melalui perencanaan yang sangat matang (Jasman, dkk., 

2022).
7
 

Dalam kehidupan saat ini, mereka yang telah menikah hanya berbekal 

kesenangan semata, berbeda dengan mereka yang belum menikah meskipun usianya 

sudah matang. Seseorang yang belum siap untuk menjalani pernikahan dapat disebabkan 

oleh banyak hal, salah satunya adalah kurangnya ilmu dan kesiapan sebelum menikah 

                                                           
4 Wiludjeng, “Hukum Perkawinan dalam Agama-agama” Penerbit: Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, 
2020. 
5 Devianti and Rahima, “Konseling Pra-Nikah menuju Keluarga Samara”, Educational Guidance and Conselling 
Developmen Journal” 4.2 (2021): 73-79. 
6 https://quran.nu.or.id/an-nur/32. (Diakses 03 Februari 2024). 
7 Jasman, Rosdialena, Thaheransyah, Hafiz Muhammad, “Bimbingan Konseling Pra Nikah Bagi Remaja di Koto 
Tengah Kota Padang”, Menara Pengabdian, 1.1 (2022): 18-28. 

https://quran.nu.or.id/an-nur/32
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(Jasman, dkk., 2022).
8
 Dari kasus yang marak terjadi tersebut, alangkah baiknya pihak-

pihak terkait memberikan penyuluhan terkait pemberian materi pra-nikah kepada 

seseorang yang hendak melakukan pernikahan. Hal tersebut dapat meminimalisisr 

adanya tingkat perceraian yang ada di berbagai daerah, seperti di Kabupaten Jember.  

Penyuluhan materi tentang pra-nikah tidak hanya diberikan selama 1, 2, atau 

bahkan hanya 3 hari, tetapi membutuhkan waktu berbulan-bulan sebelum pernikahan itu 

dilakukan (Carsono, 2021).
9
 Hal tersebut dilakukan dengan tujuan memberikan 

pemahaman terkait sebuah pernikahan.  

Berangkat dari pembahasan tersebut, Melihat maraknya kasus perceraian dan 

penganiayaan, terutama pada anak di bawah umur, peneliti tergerak untuk melakukan 

penelitian ini. Tujuannya adalah untuk memahami dampak penyuluhan pra-nikah tentang 

waktu yang tepat untuk menikah. Diharapkan dengan adanya penyuluhan ini, seseorang 

yang hendak menikah dapat meningkatkan kesiapan mereka dalam menjalani pernikahan 

dan meminimalisir risiko terjadinya perceraian dan penganiyaan 

  

                                                           
8 Jasman, Rosdialena, Thaheransyah, Hafiz Muhammad, “Bimbingan Konseling Pra Nikah Bagi Remaja di Koto 

Tengah Kota Padang”, Menara Pengabdian, 1.1 (2022): 18-28. 
9
 Carsono, “Kursus Calon Pengantin (Pendampingan Pranikah) sebagai Upaya Mencegah Terjadinya Perceraian 

di Wilayah Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap”, Perwira Journal of Community Development, 1.1 (2021): 
42-52. 
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B. STUDY PUSTAKA 

1. Kajian Sebelumnya 

Karimullah, Karimulloh, Ratih Arruum Listiyandini, Chandradewi Kusristanti 

yang meneliti tentang “Program Penyuluhan Pra Nikah untuk Meningkatkan 

Pengetahuan mengenai Pernikahan Islami” dengan tujuan untuk meningkatkan 

pemahaman tentang keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah dan untuk membantu 

mereka mempersiapkan diri untuk menikah dan memikul tanggung jawabnya. 

Penyuluhan ini dilaksanakan di Masjid Cut Meutia Jakarta Pusat. Metode analisis data 

dilakukan secara kuantitatif dan membandingkan hasil pre-test dan post-test peserta. 

Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa Penyuluhan tentang persiapan pra nikah 

terbukti membantu peserta memahami konsep pernikahan islami. Meningkatnya 

pengetahuan tentang pasangan ideal dalam Islam diharapkan akan mempersiapkan 

umat untuk membangun rumah tangga sakinah, mawaddah wa rahmah, dan mencegah 

perceraian sebagai solusi terakhir jika terjadi masalah. 10 

Adapun perbedaan penelitian makalah di atas adalah responden mencakup 

kalangan umum, sedangkan penelitian makalah ini adalah responden mencakup 

khusus kalangan pelajar. 

Studi selanjutnya yaitu makalah yang ditulis pada tahun 2019 oleh Winarni, 

Suparmi yang meneliti tentang “Diterminan Eksternal dan Perilaku Seks Pra Nikah 

Remaja SMA” yang dilakukan di SMA di Kota Surakarta. Tujuan penetilian ini 

adalah untuk menganalisis determinan eksternal dengan perilaku seksual pranikah 

pada remaja SMA di Kota Surakarta. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

dengan metode observasional analitik pendekatan waktu cross sectional. 

Menggunakan analisis uji X 2, untuk membuktikan hubungan variabel bebas dengan 

variabel terikat. 

Hasil dari penelitian tersebut yaitu Nilai R sebesar 0,451 yang berarti variabel 

teman sebaya, pengawasan orangtua, tempat tinggal, dan pendapatan orangtua 

                                                           
10

 Karimullah, Karimulloh, Ratih Arruum Listiyandini, Chandradewi Kusristanti. “Program Penyuluhan Pra Nikah 
untuk meningkatkan Pengetahuan mengenai Pernikahan Islami.” Aksiologiya: Jurnal Pengabdian Kepada 
Masyarakat 4.2 (2020): 241-247. 
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memengaruhi perilaku seks pra nikah remaja SMA sebesar 45,1%, dengan 54,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian.11 

Adapun perbedaan makalah di atas adalah materi berfokus mengevaluasi 

faktor eksternal dengan perilaku seksual pranikah remaja sekolah menengah atas, 

sedangkan makalah ini dengan sebelumnya adalah materi berfokus untuk mengetahui 

dampak penyuluhan pra nikah tentang pengetahuan para siswa waktu yang tepat 

untuk menikah. 

Aisyah, Novi Noor meneliti tentang “Pengaruh Bimbingan Pra Nikah 

Terhadap Kesiapan Mental Calon Pengantin Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Di 

kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kayeri” dengan tujuan untuk mengetahui 

bagaimana kesiapan mental calon pengatin di KUA Kecamatan Kayen, untuk 

mengetahui bagaimana memberikan bimbingan pra-nikah kepada peserta 

berhubungan dengan kesiapan mental calon pengantin untuk membangun rumah. 

Penelitian ini dilaksanaan di KUA Kecamatan Kayen. Dengan menggunakan 

penelitian kualitatif, data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan 

sekunder. Teknis pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Adapun teknis analisis yang digunakan reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa Bimbingan pra 

nikah memberikan dampak positif pada calon pengantin atau peserta setelah 

mengikutinya. Pelaksanaan bimbingan pra nikah di KUA Kayen telah terbukti efektif, 

dan peserta merasa lebih siap untuk menikah. Setelah mengikuti acara ini, calon 

pengantin merasa memiliki bekal, pengetahuan, dan mental yang siap untuk menikah. 

Calon pengantin juga belajar lebih banyak tentang hak dan kewajibannya sebagai 

suami dan istri dan bagaimana membangun keluarga yang damai.12 

Makalah serupa yang di tulis oleh Tenang Juvita Sitepu, Yasmin Fauziah pada 

tahun 2021 yang meneliti tentang “Pengaruh Penyuluhan Tentang Seks Pra Nikah 

Terhadap Pengetahuan Siswa Kelas X, XI, Dan XII di Kota Bandung” yang dilakukan 

di Kota Bandung. Metode pendekatan pada penelitian tersebut dengan pra-eksperimen 

(pre experimental) dengan desain one group pretest-posttest yaitu metode kuantitatif. 

                                                           
11 Winarni, Suparmi. “Diterminasi Eksternal dan Perilaku Seks Pra Nikah Remaja SMA.” 
12 Aisyah, Novi Noor, “Pengaruh Bimbingan Pengaruh Bimbingan Pra Nikah Terhadap Kesiapan Mental Calon 

Pengantin dalam Membentuk Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kayeri” dengan 
tujuan mengetahui bagaimana kesiapan mental calon pengantin di KUA Kecamatan Kayeri. Diss. IAIN KKUDUS, 
2022. 
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Hasil penelitian tersebut ada perbedaan dalam pengetahuan sebelum dan 

sesudah diberikannya penyuluhan dengan p value = 0,00%, dengan ini penyuluhan 

kesehatan merubah pengetahuan responden menjadi baik.13 

2. Mencari Pasangan Hidup Yang Tepat 

Sangat penting untuk mencari pendamping hidup yang sesuai dan tepat 

sebelum melaksanakan sebuah kegiatan yang sakral, karena mencari pasangan hidup 

yang tepat sebelum melaksanakan pernikahan merupakan tahapan untuk membina 

bahtera rumah tangga yang suci dan dikaruniai oleh Allah Swt. Dalam syariat Islam, 

sangat penting bahwa dua sejoli yang saling memadu kasih terjalin di sebuah ikatan 

pernikahan. Kita bahkan diminta untuk mempertimbangkan masalah ini dengan 

serius, dan tidak boleh menjadikannya komedi atau main-main. 

Rasulullah Shallah ‘Alaihi Wa Sallam bersabda: “Tiga hal yang seriusnya 

dianggap benar-benar serius dan bercandanya dianggap serius: nikah cerai dan ruju”
14

 

Menikah tidak hanya berlaku satau sampai dua hari, melainkan menikah 

adalah kegiatan dalam hidup yang dengan tujuan saling mengikat seumur hidup. 

Dengan demikian, menikah dianggap sebagai suatu hal yang sunah dan mulia 

berdasarkan syariat Islam.  

Rasulullah Shallah ‘Alaihi Wa Sallam bersabda : 

تنُْكَحُ   ُ الْمَزْأةَ لِِرَْبعَ   لِمَالِهَا، وَلِحَسَبِهَا، وَجَمَالِهَا، وَلِدِينِهَا، فاَظْفزَْ  بِذاَتِ  ينِ  الدِّ

تزَِبتَْ  يدَاَكَ 

“Wanita itu dinikahi karena empat hal. Karena hartanya, nasabnya, kecantikannya dan 

agamanya. Namun dari empat itu paling utama yang harus jadi perhatian adalah 

agamanya. Maka perhatikanlah agamanya kamu akan selamat.”
15

 

 Diantara kriteria calon istri yang dianjurkan adalah:
16

 

                                                           
13 Tenang Juvita Satepu, “Pengaruh Penyuluhan Tentang Seks Pranikah Terhadap Pengetahuan Siswa dan Siswi 
Kelas X, XI, dan XII di Kota Bandung”. 5;3.  
14 Ibnu Hajar Al-Asqalani, “Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam” Cetakan Pertama, 2014m/1435h, Hal. 182, 
Jilid. 1, No. 1075.  
15 Bukhari, Shahih Bukhari (cet. 1: Bulaq: Mathba’ah Al-Kubra Al-Amiriyyah, 1312 H). 
16 Oscar Wardhana Windra Saputro. “Agar Tidak Salah Memilih Pasangan”. Seminar Pra Nikah Nasional 2022 
Bekal Mengarungi Samudera Rumah Tangga, 3 September 2022. Hlm 9-10. 
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a) Memiliki agama yang baik 

b) Subur (memiliki potensi banyak anak) 

c) Sayang terhadap anak kecil 

d) Gadis perawan 

e) Cantik dan menyenangkan ketika dilihat 

f) Memiliki harta 

g) Memiliki nasab yang baik (pastikan memiliki wali yang sah). 

Banyak kali terjadi kedzaliman dalam rumah tangga karena pasangannya tidak 

cocok dengannya (mungkin karena dia lebih memilih untuk mengejar status dan 

harta), sehingga dia menyesal karena pasangannya suka memukul atau tidak 

menghargai. Sudah sering disebutkan, baik oleh para da'i, orang-orang 

berpengalaman, atau dalam buku-buku tentang pernikahan, bahwa agama dan akhlak 

merupakan faktor utama dalam memilih pasangan.17 

Diantara calon suami yang dianjurkan adalah: 

a) Memiliki agama yang baik 

b) Memiliki akhlak yang baik 

c) Memiliki ilmu 

d) Memiliki kemampuan dan perilaku suksual yang normal 

e) Memiliki kamampuan finansial yang halal 

f) Penyayang  

g) Paras yang baik 

h) Memiliku nasab yang baik. 

Dengan memilih pasangan hidup yang tepat yaitu sesuai dengan anjuran 

syariat niscaya mereka akan menjalani bahtera rumah tangga yang sikinah mawadah 

warahmah. 

  

                                                           
17 Salsabila, Naela, adn Muhammad Yassir. “Gagasan Syafiq Basalamah Tantang Langkah-Langkah dalam 
Membangun Pernikahan Bertahan Lama.” Al-Adalah: Jurnal Syariah dan Hukum Islam 8.1 (2023): 107-128. 
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C. METODE PENELITIAN  

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini dikatakan sebagai penelitian dengan jenis kuantiatif dengan 

metode penelitian eksperimen. Menurut Kasiram dalam Elvi Rahmi (2021:36) 

penelitian eksperiman digunakan dengan tujuan menelisik seberapa besar ukuran 

kebenaran dari suatu pengaruh X terhadap Y. Penelitian ini dianggap sebagai suatu 

model yang memberikan rangsangan untuk objek-objek di sekitarnya.
18

 

Peneliti menggunakan eksperimen untuk mencari pengaruh tingkat 

pengetahuan peserta dalam kondisi sebelum dan sesudah seminar. Penelitian 

eksperimen dilakukan dengan cara memberikan angket tentang pemahaman pra nikah 

kepada subjek yang dijadikan penelitian. Selanjutnya, peneliti akan melihat dari 

keseluruhan angket yang telah diisi apakah ada pengaruh atau tidak. 

Penelitian ini didesain dengan menggunakan rancangan Pre-Experimental 

Design dengan model One-Group Pretest-Posttest Design. Menurut Sugiyono 

(2015:109) Pre-Experimental Design merupakan variabel dependen yang tidak hanya 

dipengaruhi oleh independen sebagai variabelnya (Sugiyono, 2015:109). Sebab, tidak 

adanya variabel yang bisa mengontrol dan juga sampel telah ditentukan sebelumnya.
19

 

Desain yang digunakan tersebut karena terdapat pretest berupa angket sebelum 

diberi penjelasan materi, hasil pemahaman dari penjelasan materi dapat dilihat secara 

akurat dibandingkan dengan kondisi yang sebelum dikenai materi.  

Maka dari itu, berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti menggunakan 

One-Group Pretest-Posttest Design. Berikut gambaran rancangan penelitian menurut 

Sugiyono dalam Risza Ivadliatu Nurrohma.
20

 

 

 

                                                           
18 Elvi Rahmi. “Efektivitas Penggunaan Media Big Boom Meningkatkan Keterampilan Bewudu Anak Usia Dini di 
TK Islam Harapan Ibu Lima Kaum”. Skripsi S1 Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Kaguruan, IAIN Batusangkar, 2021, Hlm 36. 
19 Menurut Sugiono dalam Risza Ivadliatu Nurrohma, Gde Agus Yudha Prawira Adistana (2013). “Penerapan 
Model Pembelajaran Problem Based Lerning dengan E-Lerning Melalui Aplikasi Edmodonpada Mekanika 
Teknik”. Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 3, No. 4 (2021), Hlm. 1202. 
20

 Menurut Sugiono dalam Risza Ivadliatu Nurrohma, Gde Agus Yudha Prawira Adistana (2013). “Penerapan 
Model Pembelajaran Problem Based Lerning dengan E-Lerning Melalui Aplikasi Edmodonpada Mekanika 
Teknik”. Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 3, No. 4 (2021), Hlm. 1202. 



9 
 

Rancangan Penelitian 

O1 X O2 

 Keterangan: 

 O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

 X  = Seminar pra nikah 

 O2 = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammdiyah yang berlokasi di Jalan 

Panglima Besar Sudirman I No. 31, Kelurahan Jember Lor, Kecamatan Patrang, 

Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. 

3. Sumber Data 

Populasi ialah sumber data. Menurut Sugiyono, populasi ialah suatu golongan 

yang terdiri atas objek dan subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk diambil kesimpulan lebih lanjut.
21

 Menurut penelitian 

tersebut, terdiri dari 45 siswa SMK Muhammadiyah Jember sebagai populasinya.  

4. Teknik Analisis Data 

Dalam sebuah penelitian banyak metode dalam penghitungan kuesioner yang 

menjadi instrumen utama dalam mendapatkan data yang valid, digunakan Skala 

Likert yang diciptakan pada 1932 silam dan mencakup beberapa pertanyaan yang 

digabungkan untuk menghasilkan nilai yang menunjukkan karakter dari individunya, 

seperti pengetahuan, sikap, dan perilaku. Dalam proses ini, nilai-nilai yang disajikan 

dapat digunakan dengan penyajiannya berupa jumlah atau rataan. Tingkat kepastian 

penelitian ini ditentukan dengan menggunakan skala Likert. 

Skala Likert adalah skala psikometrik yang lazim digunakan dalam kuesioner 

dan penelitian survei. Pemberian nama Likert diambil dari nama belakang Rensis 

Likert, yakni orang yang menerbitkan laporan yang menjelaskan penggunaan skala 

tersebut. Untuk menunjukkan seberapa puas mereka dengan pernyataan tersebut, 

                                                           
21 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: CV Alfabeta, Cetakan ke 12: 2007) Hlm. 61. 
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peserta memilih salah satu pilihan yang tersedia dalam menanggapi pertanyaan Skala 

Likert.22 

Dalam pengujiannya, akan ada dua pilihan setuju dan tidak atau dianggap 

sebagai pernyataan yang negatif dan positif. 

● Pernyataan positif: setuju skor 10, tidak setuju skor 0. 

● Pernyataan negatif: setuju skor 0, tidak setuju skor 10. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji paired sample t 

test. Dasar pengambilan keputusan ini menggunakan nilai probabilitas/signifikasi 

(Sig.) 0.05 (α = 5) dengan keputusan sebagai berikut: 

● Jika nilai probabilitas/Sig. > α (0.05) maka H0 diterima atau Ha ditolak. 

● Jika nilai probabilitas/Sig. < α (0.05) maka H0 ditolak atau Ha diterima. 

Jika Ho ditolak atau Ha diterima berarti ada pengaruh pemberian seminar tentang 

kapan waktu menikah yang tepat, begitu juga jika hasil sebaliknya maka tidak ada 

pengaruh.
23

 

 

  

                                                           
22 Suzuki Syofian, Timor Setiyaningsih, Nur Syamsiah. “Otomatisasi Metode Penelitian Skala Likert Berbasis 

WEB” 17 November 2015. 
23 https://www.konsistensi.com/2014/03/uji-paired-sample-t-test-dengan-spss.html. Diakses 2 Agustus 2023. 

https://www.konsistensi.com/2014/03/uji-paired-sample-t-test-dengan-spss.html


11 
 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Kegiataan 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 13 Juni 2023. Acara 

berlangsung mulai jam 08.00 sampai jam 10.30 WIB. Sebelum jam 08.00 kami 

menyiapkan bahan presentasi yang akan dibawa oleh pemateri dan juga briefing 

singkat mengenai jalannya acara. Pada saat jam 08.00 para siswa dan siswi SMK 

Muhammadiyah Jember mulai masuk ke dalam kelas dan disambut oleh anggota 

kelompok sambil mengatur siswa siswi agar duduk di tempat yang sudah disediakan. 

Setelah seluruh siswa dan siswi sudah masuk ke dalam Kelas, Acara dibuka 

oleh pembawa acara yaitu saudara Afifudin Firdaus dan dilanjutkan dengan 

pembacaan doa. Selanjutnya, sambutan dari wakil kepala sekolah Bapak Afirzal 

Fairuzabadi, S.Pd, berhubung Bapak Kepala Sekolah tidak bisa hadir. Setelah 

sambutan dari wakil kepala sekolah, sambutan selanjutnya oleh saudara Fikri Naufal 

selaku Ketua Kelompok. Setelah penyampaian sambutan dilanjutkan dengan 

pembagian angket (pre-test) kepada siswa-siswi yang diarahkan langsung oleh 

pembawa acara sebelum masuk ke pemaparan materi, kemudian dilanjutkan ke 

pemaparan materi yang disampaikan oleh saudara Syaiful Rizal. 

Acara ini dihadiri oleh siswa dan siswi kelas 10 dan 11 dengan total 

keseluruhan ada 45 anak. 

Jumlah Siswa Peserta Penyuluhan 

Kelas  Peserta  

10 22 

11 23 

Total Peserta  45 

Tabel 1. Jumlah Peserta Keseluruhan Penyuluhan Pra Nikah di SMK 

Muhammadiyah. 

Pemaparan materi berlangsung selama 30 menit, mulai dari jam 08.30 hingga 

jam 09.00 dengan tema yang berjudul “Tips Mencari Pasangan Hidup Yang Tepat”. 

Setelah penyampaian materi yang pertama selesai, dilanjutkan dengan sesi tanya 

jawab pada materi pertama dengan waktu 15 menit hingga pukul 09.15 WIB. Setelah 

sesi tanya jawab, dilanjutkan Kembali pemaparan materi yang kedua dengan tema 

yang berjudul "Kapan waktu yang tepat untuk menikah?". 
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Setelah selesai dari penyampaian materi yang kedua pada pukul 09.45 WIB, 

dilanjutkan dengan interaksi kepada para siswa melalui intermeso/doorprize dan sesi 

tanya jawab guna membangunkan suasana di kelas kepada siswa siswi SMK 

Muhammadiyah Jember. Intermeso berupa pertanyaan yang menyangkut materi yang 

sudah disampaikan. Bagi yang bisa menjawab diberikan hadiah souvenir. Hal tersebut 

berlangsung 30 menit setelah penyampaian materi yang kedua. 

Setelah selesai dari pemaparan materi pertama, kedua serta intermeso, para 

siswa siswi/ responden diberikan angket (post-test) yang dimaksudkan untuk 

mengevaluasi tingkat pemahaman dan pengaruh seminar yang diadakan di SMK 

Muhammadiyah Jember.  

Instrument berupa pernyataan-pernyataan pilihan ganda dengan jawaban 

setuju atau tidak setuju yang terdiri dari 25 item pernyataan, dengan rincian 15 

pernyataan tentang tips mencari pasangan yang tepat dan 10 pernyataan tentang 

menentukan waktu untuk menikah. Namun penelitian ini hanya berfokus kepada 

masalah menentukan kapan waktu yang tepat untuk menikah pada SMK 

Muhammadiyah Jember. 

Alhamdulillah proses kegiatan acara seminar dapat berjalan lancar berkat kerja 

sama yang baik antara guru, siswa siswi dan penyelenggara seminar di SMK 

Muhammadiyah Jember. Khususnya kepada saudara Fathurrahman Hidayatul Hadi, 

Fuad Bawazir yang membantu mendokumentasikan acara, juga kepada saudara 

Aldebaran Royyan El Amien, Ahmad Yusril Amri, Abdurrahman Ridha, Dzakwanul 

Kamil Hadi, Zulpan Arif Munthe yang membantu penyebaran angket di awal dan di 

akhir acara pada penyampaian materi pertama dan kedua, sekaligus mengumpulkan 

kembali angket-angket yang sudah diisi. Dalam hal ini guru SMK Muhammadiyah 

Jember berkontribusi penuh dalam menyiapkan tempat, waktu, dan mengumpulkan 

siswa siswi pada acara penyuluhan seminar pra nikah ini. 

Acara ditutup oleh pembawa acara saudara Afifudin Firdaus pada pukul 10.30 

WIB dan Bapak Afirzal Fairuzabadi, S.Pd selaku Wakil Kepala Sekolah serta 

penanggung jawab acara dari pihak SMK Muhammadiyah Jember. 
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2. Hasil Penelitian 

Untuk mengetahui tingkat pemahaman pengetahuan para peserta siswa kelas 

10 SMK Muhammadiyah Jember, dilakukan analisis terhadap pretest dan posttest 

yang sudah didapatkan datanya dari acara seminar. 

Berikut nilai pretest dan posttest para siswa kelas 10 SMK 

Muhammadiyah Jember: 

No. Nama Nilai No. Nama Nilai 

Pretest Posttes

t 

Pretest Posttest 

1. SISWA 1 100 100 24. SISWA 24 60 100 

2. SISWA 2 90 100 25. SISWA 25 70 90 

3. SISWA 3 90 100 26. SISWA 26 80 100 

4. SISWA 4 80 100 27. SISWA 27 70 90 

5. SISWA 5 70 100 28. SISWA 28 80 90 

6. SISWA 6 80 90 29. SISWA 29 70 100 

7. SISWA 7 70 100 30. SISWA 30 60 100 

8. SISWA 8 80 90 31. SISWA 31 70 100 

9. SISWA 9 70 100 32. SISWA 32 80 100 

10. SISWA 10 50 90 33. SISWA 33 60 90 

11. SISWA 11 60 100 34. SISWA 34 70 90 

12. SISWA 12 70 90 35. SISWA 35 80 100 

13. SISWA 13 70 100 36. SISWA 36 90 100 

14. SISWA 14 60 90 37. SISWA 37 80 100 

15. SISWA 15 80 90 38. SISWA 38 60 90 

16. SISWA 16 60 100 39. SISWA 39 70 90 

17. SISWA 17 70 90 40. SISWA 40 80 100 

18. SISWA 18 60 100 41. SISWA 41 70 90 

19. SISWA 19 70 90 42. SISWA 42 80 100 

20. SISWA 20 80 100 43. SISWA 43 90 100 
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21. SISWA 21 80 90 44. SISWA 44 60 100 

22. SISWA 22 80 100 45 SISWA 45 70 100 

23. SISWA 23 70 100 RATA-RATA 73,18 96,22 

Tabel 2. Nilai Pretest dan Posttest 

Berikut diagram hasil analisis berdasarkan nilai rata-rata untuk melihat tingkat 

pemahaman pengetahuan para siswa SMK Muhammadiyah Jember. 

 

Diagram Hasil Analisi Pretest dan Posttest 

Diagram di atas menunjukkan bahwa adanya peningkatan pemahaman para 

peserta dari siswa SMK Muhammadiyah Jember dari sebelum seminar dan setelah 

seminar. 

Hasil pretest menunjukkan bahwa sebelum seminar nilai rata-rata yang didapat 

sebesar 73,18. Angka ini didapat dari total 45 peserta siswa SMK Muhammadiyah 

Jember dengan nilai minimum yang diperoleh 50 dan nilai maksimal 100. Sehingga 

didapatkan hasil nilai rata-rata nya sebesar 73,18.  

Untuk hasil posttest menunjukkan bahwa setelah seminar nilai rata-rata menjadi 

96,22 dengan nilai minimum yang diperoleh 90 dan nilai maksimal 100. Hal ini 

menggambarkan bahwa seminar yang diadakan di SMK Muhammadiyah Jember 

memberikan dampak positif terhadap tingkat pemahaman pengetahuan tentang kapan 

waktu menikah yang tepat. 

1 2

73,18 
96,22 

Nilai rata-rata 

prettest posttest
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 Hasil penelitian data peserta bedasarkan jenis kelamin ditemukan jumlah laki-

laki lebih sedikit daripada Perempuan dengan jumlah laki-laki sebesar 20 peserta (44%) 

dan Perempuan 25 peserta (56%). 

 

 

JUMLAH PESERTA 

Laki-laki 20 44% 

Perempuan 25 56% 

Total 45 100,0% 

Tabel 3. Jumlah Peserta Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil penelitian berdasarkan pengetahuan dengan nilai predikat baik, cukup dan 

kurang pada saat sebelum diberikan seminar pengetahuan tentang kapan waktu 

menikah yang tepat untuk siswa SMK Muhammdiyah Jember memperoleh hasil peserta 

yang mendapat predikat kurang sebesar 1 peserta (2,2%), cukup 24 peserta (53,3%), 

dan baik 25 peserta (55,6%). 

HASIL NILAI SESI 1 

Nilai Predikat Jumlah Presentase 

<60 Kurang 1 2,2% 

>=60 Cukup 24 53,3% 

>=80 Baik 20 55,6% 

TOTAL PESERTA 45  100% 

Tabel 4. Hasil Penelitian Sebeleum Seminar Berdasarkan Nilai Predikat 

Sedangkan hasil penelitian berdasarkan pengetahuan dengan nilai predikat baik, 

cukup dan kurang pada saat setelah diberikan seminar pengetahuan tentang kapan 

waktu menikah yang tepat untuk siswa SMK Muhammadiyah Jember memperoleh hasil 

peserta yang mendapat predikat kurang 0 peserta (0%), cukup 0 peserta (0%), dan baik 

45 peserta (100%). 

HASIL NILAI SESI 2 

Nilai Predikat Jumlah Presentase 

<60 Kurang 0 0% 

>=60 Cukup 0 0% 

>=80 Baik 45 100% 

TOTAL PESERTA 45  100% 

Tabel 5. Penelitian Setelah Seminar Berdasarkan Nilai Predikat 
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Pengaruh keberhasilan dari seminar ini dapat dilihat dari nilai mean sebelum 

seminar 73,64 dengan nilai minimum-maksimum 50-100, nilai mean setelah seminar 

95,45 dengan nilai minimul-maksimum 90-100. Selisih mean 21,81. Dan juga hasil nilai 

predikat yang diperoleh sebelum seminar dan setelah seminar terlihat pengaruh yang 

cukup baik. 

 

Pengaruh Peserta Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

 Nilai minimal- nilai maksimal Mean Selisih mean 

Sebelum 50-100 73,18 23.04 

sesudah 90-100 96,22 

Tabel 6. Pengaruh Peserta Sebelum dan Sesudah Seminar 

 

Pengaruh Peserta Berdasarkan Nilai Predikat 

Sebelum sesudah 

  
Tabel 7. Tabel dan Grafik Pengaruh Peserta Berdasarkan Nilai Predikat 

Berikut hasil analisis data menggunakan uji sample paired t test yang 

mendukung keberhasilan seminar: 

Paired Samples Statistics 

  Mean N 
Std. 

Devition 

Std. 
Error 
Mean 

Pair 1 
Pretest 73.11 45 10.405 1.551 

Posttest 96.22 45 4.903 7.309 

Tabel 8. Paired Samples Statistics 

 

2% 

48% 
50% 

Hasil prestest 

kurang

cukup

baik

0% 0% 

100% 

Hasil Posttest 

Kurang Cukup Baik
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Tabel Paired Samples Statistics menunjukkan nilai deskriptif masing-masing 

variabel pada sampel berpasangan dengan hasil sebagai berikut: 

● Nilai rata-rata pretest 73.11 dari 45 data. Sebaran data (Std. Deviation) yang 

diperoleh adalah 10.405  dengan standar error 1.551. 

● Nilai rata-rata postest 96.22 dari 45 data. Sebaran data-data (Std. Deviation) 

yang diperoleh adalah  4.903 dengan standar error 7.309. 

 

Hal ini menunjukkan Pretest pada data lebih tinggi dari Posttest, serta rentang 

sebaran data Posttest juga semakin kecil dan standar error semakin rendah. 

Paired Samples Correlation 

  
N Corretaliton 

Significance 

One-Sided p Two-Sided p 

Pai
r 1 

Pretest & 
Posttest 

45 236 60 119 

Tabel 9. Paired Samples Correlations 

Adanya hasil uji korelasi atau hubungan antara kedua data atau hubungan 

variabel Pretest dengan variabel Posttest. Tabel tersebut memiliki nilai koefisien 

korelasi sebesar 236 dengan nilai probabilitas (Sig,) 0,60. Nilai Sig. 119 > probabilitas 

0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak ada hubungan antara variabel Pretest dengan 

variabel Posttest. 

Paired Samples Test 

  Paired Differences t df 
sig.(2

-
tailed 

  Mean 
Std. 

Deviatio
n 

Std. 
Error 
Mean 

95% Convidence 
Interval of the 

Difference 
    

  Lower  Upper 

Pai
r  

Pretest-
Posttes

t 
-23.11 10.40 1.551 -26.237 -19.984 -14.988 

4
4 

<,001 
 

Tabel 10. Paires Samples Test 
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Berdasarkan tabel di atas, nilai Sig. (2-tailed) sebesar <0,001, sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima. Oleh karenanya, seminar yang diadakan memiliki pengaruh terhadap 

tingkat pengetahuan siswa kelas X, XI, dan XII SMK Muhammadiyah Jember. 

Tabel di atas memuat nilai. Mean Paired Diffrence, yakni -21,818 yang 

memperlihatkan adanya selisih nilai rata-rata pretest dan postest (73,11 – 96,22 = -

23,11).  Ada perbedaan selisih di angka -26,237 sampai dengan -16,583 (95% Confidence 

Interval of the Diffrence Lower and Upper). 
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E. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Hasil penelitian memperlihatkan nilai Sig. (2 tailed) ialah 0,001. Artinya nilai sig 

0,001 < 0,05, Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, membuktikan adanya Dampak 

seminar terhadap peningkatan pengetahuan siswa  SMK Muhammadiyah Jember 

tentang waktu menikah yang tepat disampaikan oleh pemateri dalam seminar 

dengan tema “Tips Mencari Pasangan Hidup Yang Tepat”. 

Proses acara berlangsung dengan lancar dan baik, serta respon para murid sangat 

baik dalam menyimak materi seminar. Hal ini tampak dari para siswa yang bisa 

menjawab pertanyaan – pertanyaan yang diberikan oleh pemateri. 

Pengetahuan materi tentang pra nikah dengan judul “Tips Mencari Pasangan 

Hidup Yang Tepat”. ini sangat penting diketahui oleh para siswa SMK 

Muhammadiyah Jember. Dengan diberikannya pemahaman kepada siswa tentang 

ilmu pra nikah ini, diharapkan dapat membantu siswa dalam mempersiapkan 

waktu menikah yang tepat agar para siswa mengetahui waktu yang tepat ketika 

hendak menikah, mengingat tinggi nya angka perceraian yang masih tinggi di 

daerah Jember salah satunya karena menikah dini atau menikah di waktu yang 

belum seharusnya menikah. 

2. Saran 

Alangkah baiknya seminar ini hendaknya dapat dilakukan secara rutin, baik pihak 

sekolah maupun pihak kampus dengan cara bekerja sama menggelar seminar 

setiap tahunnya untuk para siswa SMA, SMK dan yang sederajat. Mengingat 

pentingnya seminar dan penelitian yang diadakan dengan tujuan untuk 

menanamkan pengetahuan tentang pra nikah bahwa pernikahan itu merupakan hal 

penting agar menumbuhkan kepribadian yang lebih baik lagi dan karakter yang 

dibangun menjadi lebih baik lagi. Sehingga meningkatkan keluarga dengan 

keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah yang diidamkan semua orang serta 

menurunkan tingginya angka perceraian dan menikah di waktu yang seharusnya 

untuk menikah. 
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LAMPIRAN 

1. Angket Pertanyaan  

 

ANGKET SEMINAR PRA NIKAH SMK MUHAMMADIYAH JEMBER 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : Pria / Wanita (coret salah satu) 

No. Hp  : 

 

 Berilah tanda centang (√) pada pertanyaan berikut. 

Setuju/Tidak Setuju. 

  

No Pernyataan Setuj
u 

Tidak 
Setuju 

1. Lebih baik meninggalkan pacaran dulu sebelum siap untuk 
menikah 

  

2. Menikah adalah ibadah yang paling lama, maka dari itu butuh 
persiapan yang matang sebelum menikah 
 

  

3. Calon pasangan yang baik ialah yang baik agamanya 
 

  

4. Anda mempunyai keinginan menikah lebih dari satu pasangan 
 

  

5. Calon suami/istri idaman adalah mereka yang tampan/cantik 
walaupun tidak shalih/ sahlihah 
 

  

6. Ta’aruf adalah cara terbaik untuk saling mengenal satu sama lain 
 

  

7. Memilih calon pasngan yang terbaik adalah yang kita cinta sejak 
dulu 
 

  

8. Memilih yang agamanya baik walaupun kurang dari segi fisik 
 

  

9. Calon suami/istri idaman adalah mereka yang memiliki harta yang 
banyak walaupun pekerjaannya haram 
 

  

10. Menikah adalah Ibadah yang paling lama, maka dari itu butuh 
persiapan yang matang sebelum menikah 
 

  

11. Calon pasangan yang baik ialah yang baik agamanya   
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12 Pada umumnya pada umur 19 tahun seseorang sudah siap untuk 
menikah 
 

  

13. Pasangan terbaik adalah yang banyak hartanya 
 

  

14. Sebaiknya menikah disaat kita ingin menikah saja 
 

  

15. Memilih calon pasngan yang terbaik adalah yang kita cinta sejak 
dulu 

  

16. Hendaknya menikah ketika berusia lebih dari 25 tahun 
 

  

17. Ilmu agama adalah bekal utama dalam sebuah pernikahan 
 

  

18. Pacaran adalah cara terbaik untuk mencari calon suami/istri. 

 
  

19. Memilih pasangan yang nasab-nya (silsilah keturunan) baik.    

20 Menikah dengan yang sekufu dan sepadan dalam agama, kedudukan, 

pendidikan, kekayaan, dan status sosial.  
  

21. Perlu belajar fikih nikah sebelum melangkah ke jenjang pernikahan  

 
  

22. Nikah muda solusi terbaik di zaman Milenial sekarang.    

23. Pacaran adalah solusi terbaik sebelum menikah 
 

  

24. Menikah adalah solusi untuk terhindar dari perzinahan 
 

  

25. Menikah diwaktu yang tepat adalah saat kita butuh dan siap untuk 
memikul tanggung jawab yang benar 
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2. Dokumentasi  
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